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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan sarana efektif untuk membantu proses 

pengembangan potensi individu yang bersifat dinamis dan sarat perkembangan 

sehingga perlu dilakukan pembaharuan strategi atau model pembelajaran. 

Penggunaan model dan media pembelajaran merupakan salah satu caranya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajarkan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dengan Number Head Together (NHT) yang dipadukan dengan media peta kosep 

dan korelasi antara rata-rata aktivitas belajar dengan rata-rata hasil belajar siswa. 

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Doloksanggul kelas XI MIA, pada bulan Juli 

2014, dengan jumlah populasi 6 kelas dan menggunakan dua kelas sampel yakni 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Kelas eksperimen I diberi perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS sedangkan kelas 

eksperimen II mengunakan kooperatif tipe NHT dengan kedua kelas dilengkapi 

media peta konsep. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe TSTS dan NHT, variabel terikat adalah rata-rata 

hasil belajar kimia. Data hasil belajar diperoleh dengan menggunakan instrumen 

tes pilihan berganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, uji daya beda dan 

tingkat kesukaran soal dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan uji-t dua pihak setelah diuji normalitas dan 

homogenitas data. Hasil pengolahan data siswa di kelas eksperimen I rata-rata 

pretest sebesar 16,95 ,postest 75, rata-rata aktivitas belajar 72,09 sedangkan kelas 

eksperimen II rata-rata pretes sebesar 16,59 , post-test 82,22 dan rata-rata aktivitas 

belajar 79,0. Hasil uji-t dua pihak diperoleh thitung  -2,66031 sedangkan ttabel 2,389 

pada taraf signifikan 0,025, maka daerah krisis berada pada  t < -2,389 dan t > 

2,389. Hal ini menunjukkan thitung berada pada daerah krisis, maka terima Ha yang 

berarti terdapat perbedaan hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan tipe NHT yang berpadukan media peta 

konsep. Setalah itu, dilakukan analisa korelasi rata-rata aktivitas belajar dengan 

hasil belajar siswa diperoleh rhit sebesar 0,37 yang lebih besar dari rtabel pada α 

=0,05 sebesar 0,34, yang berarti ada korelasi positip antara rata-rata aktivitas 

belajar dengan rata-rata hasil belajar siswa. 


